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ABSTRAK 
Anggawan BayuAji. C0507006. 2013. Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat Di 
KPH Banyumas Timur Purwokerto (Studi Kasus di Desa Karangreja, Kabupaten 
Karangreja Tahun 2001-2008. Skripsi: Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Sastra dan Seni 
Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini berjudul Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat Di KPH Banyumas 
Timur Purwokerto (Studi di Desa Karangreja, Kabupaten Karangreja Tahun 2001-
2008. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana kondisi sosial ekonomi 
masyarakat Desa Karangreja dan pembagian kawasan hutan di KPH Banyumas Timur 
Purwokerto tahun 2001-2008, (2) Bagaimana berdirinya KPH Banyumas Timur 
Purwokerto tahun 2001-2008, (3) Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Karangreja 
dalam mengelola hutan di KPH Banyumas Timur tahun 2001-2008. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian historis sehingga langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi heuristik, kritik sumber, baik intern maupun 
ekstern,  interpretasi, dan historiografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah studi dokumen, studi pustaka, dan wawancara. Dari pengumpulan data, 
kemudian data dianalisa dan dinterpretasikan berdasarkan kronologisnya. Untuk 
menganalisis data, digunakan pendekatan ilmu sosial yang lain sebagai ilmu bantu 
sejarah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ekonomi 
dan sosiologi.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa hutan sebagai sumberdaya alam yang 
memiliki multifungsi perlu dilestarikan. Salah satu upaya pelestarian hutan ditekankan 
pada masalah sosial ekonomi masyarakat Desa Karangreja, Kabupaten Purbalingga 
sehingga pendekatannya harus memperhatikan keberlanjutan ekosistem hutan dan 
peduli dengan masyarakat miskin sekitar hutan. Pengelolaan Hutan Bersama 
Masyarakat (PHBM) merupakan upaya dalam membangun kerjasama sinergis antara 
masyarakat desa hutan (MDH) dan Perhutani dalam mengelola sumberdaya hutan.  
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tentang Pengelolaan Hutan 
Bersama Masyarakat (PHBM) Di KPH Banyumas Timur Purwokerto (Studi Kasus di 
Desa Karangreja, Kabupaten Purbalingga tahun 2001-2008) adalah keberhasilan dari 
pembangunan kehutanan sangat ditentukan oleh tingkat partisipasi masyarakat Desa 
Karangreja dalam berkontribusi terhadap upaya pengelolaan hutan dan kualitas 
masyarakat khususnya yang bermukim di dalam kawasan hutan dilakukan melalui 
kegiatan hutan kemasyarakatan yaitu Pengelolaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH), 
Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM), dan Hutan Tanaman Rakyat (HTR). 
Di luar kawasan dilakukan melalui kegiatan pengembangan hutan rakyat, dari 
keberhasilan pengembangan hutan rakyat sangat bergantung pada banyak faktor 
diantaranya adalah kondisi biofisik lahan seperti hasil hutan produksi berupa kayu yaitu 
jati, damar, dan pinus serta non kayu berupa getah pinus, rotan, dan kopal dengan 
mensejahterahkan kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Karangreja dalam 
mengelola hutan dan menghasilkan usaha mandiri atau usaha perorangan berupa 
kerajinan rumah tangga melalui memanfaatkan hasil hutan salah satunya yaitu  
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ABSTRACT 
Anggawan Bayu Aji. C0507006. 2013. Forest Management Together with Society In 
KPH East Banyumas Purwokerto (Case Study of Karangreja Village Purbalingga 
Regency at the years of 2001-2008). Thesis. History Department. Literature and Fine 
Art Faculty, Sebelas Maret University.  
 
This research is entitled Forest Management Together with Society In KPH 
KPH East Banyumas Purwokerto (Case Study of Karangreja Village Purbalingga 
Regency at the years of 2001-2008). This research has purpose to find out (1) The 
condition of social and economy of Karangreja Village and the dividing of fores 
territory in KPH East Banyumas Purwokerto at the years of 2001-2008, (2), The 
establishment history at the years of 2001-2008 (3) Society’s participation in forest 
management of KPH East Banyumas Purwokerto at the years of 2001-2008.  
This is a historical research so that the steps done in this research include 
heuristic, source critical, both internal and external, interpretation, and historiography. 
The data collection techniques used is document study, library study, and interview.  
Started from data collection, the data is then analyzed and interpreted based on its 
chronology. For analyzing data, the other social science approach is used as history 
aided science. The to analyze approach used in this research is economical and 
sociological approach.    
The result of the research shows that the forest as natural resources has 
multifunction needed to preserve. One of the forest preservation efforts is emphasized 
in social-economical problem of the society of forest village area, so that the approach 
must pay attention to the continuity of forest ecosystem and take care the low-class 
society around the forest. Forest Management Together with Society (PHBM) is an 
effort to build synergic cooperation between society and Perhutani in managing forest 
resources.  
The conclusion derived for the research about Forest Management Together 
with Society in KPH East Banyumas Purwokerto (Case Study of Karangreja Village 
Purbalingga Regency at the years of 2001-2008) is the success of forest building is 
determined mainly by the participation level of the society in contributing toward the 
forest management effort and also society’s quality especially the people settled in 
forest area which is done through social forest activity entitled Forest Management 
Together with Society (PHBM) and Society’s Plant Forest (HTR). For the outside area, 
it was conducted by the event of the society’s forest developing. The success depends 
on some factory, suc as the land biophysical condition like the wooden productions 
such as teak, dammar, and pinus. Meanwhile, non-wooden productions are getah pinus, 
rotan, and kopal. This can prosper the social and economic condition of forest villagers 
especially Karangreja Village in managing the forest and producing the local business 
like the house-hold handicraft such as broom made of “glagah arjuna”. 
 
 
 
 
